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Pendahuluan

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai dengan perubahan
biologis, psikologis, dan sosial. Kurangnya pengetahuan kesehatan reproduksi dapat
meningkatkan risiko perilaku seksual berisiko. 
WHO melaporkan jutaan remaja usia 15–19 tahun mengalami kehamilan setiap
tahunnya. Di Indonesia, BKKBN tahun 2022 mencatat angka kehamilan remaja
sebesar 34 per 1.000 perempuan usia 15–19 tahun. Di Jawa Timur, sekitar 80%
dispensasi nikah disebabkan oleh kehamilan di luar nikah, sedangkan di Kabupaten
Sidoarjo sekitar 70% permohonan nikah dini juga disebabkan oleh kehamilan di
luar nikah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan kesehatan reproduksi
sangat penting dalam membentuk sikap remaja untuk mencegah kehamilan di luar
nikah
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Bagaimana tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi siswa kelas X?
Bagaimana sikap siswa kelas X terhadap pencegahan kehamilan di luar nikah?
Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan
kehamilan di luar nikah?

Mengidentifikasi tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi siswa kelas X.
Mengidentifikasi sikap siswa terhadap pencegahan kehamilan di luar nikah.
Menganalisis hubungan pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan kehamilan di
luar nikah

rusmusan masalah 

tujuan 
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Metode penelitian 

1.Jenis Penelitian
2.Desain Penelitian
3.Tempat dan

Waktu
4.Populasi
5.Sampel
6. Instrumen

Penelitian
7.Analisis Data

1.Kuantitatif dengan metode analitik observasional.
2.Cross Sectional untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan

kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan kehamilan di luar nikah
pada satu waktu pengamatan.

3.SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, Juni 2026.
4.Seluruh siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo sebanyak 435 siswa.
5.Sebanyak 90 responden yang dipilih menggunakan teknik Purposive

Sampling.
6. Instrumen Penelitian

Kuesioner pengetahuan kesehatan reproduksi (30 soal benar/salah).
Kuesioner sikap pencegahan kehamilan di luar nikah (30 pernyataan skala
Likert).

7.Analisis univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi data dan analisis
bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05.
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Hasil 
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pembahasan
1. Pengetahuan Kesehatan Reproduksi
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
responden memiliki pengetahuan kesehatan
reproduksi yang baik (68,9%). Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah memahami
perubahan pada masa pubertas, fungsi organ
reproduksi, risiko hubungan seksual pranikah, serta
dampak kehamilan pada usia remaja. Pengetahuan
yang baik dipengaruhi oleh pendidikan di sekolah,
penyuluhan tenaga kesehatan, serta akses informasi
dari media dan internet

3. Hubungan Pengetahuan dengan Sikap
Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05),
sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan kesehatan reproduksi dengan sikap
pencegahan kehamilan di luar nikah. Semakin baik
pengetahuan yang dimiliki remaja, semakin besar
kecenderungan mereka memiliki sikap positif dalam
mencegah kehamilan di luar nikah. Hasil ini sejalan dengan
teori Stimulus–Organism–Response (S-O-R) yang
menyatakan bahwa pengetahuan menjadi dasar
terbentuknya sikap sebelum memengaruhi perilaku
seseorang

2. Sikap Pencegahan Kehamilan di Luar Nikah
Sebagian besar responden memiliki sikap yang mendukung pencegahan kehamilan di
luar nikah (90%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kesadaran untuk menjaga
kesehatan reproduksi dan memahami pentingnya menghindari perilaku seksual
berisiko. Pembentukan sikap dipengaruhi oleh pengetahuan, lingkungan keluarga,
teman sebaya, nilai agama, serta lingkungan sekolah. 
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Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada 90 siswa kelas X
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan kesehatan reproduksi yang baik
(68,9%) dan sikap yang mendukung terhadap
pencegahan kehamilan di luar nikah (90,0%). Hasil
uji Chi-Square menunjukkan p-value = 0,000 (p <
0,05), sehingga terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan kesehatan reproduksi dengan
sikap pencegahan kehamilan di luar nikah. Semakin
baik pengetahuan yang dimiliki, semakin besar
kecenderungan siswa memiliki sikap yang
mendukung pencegahan kehamilan di luar nikah.

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar
sekolah meningkatkan edukasi kesehatan
reproduksi secara rutin, remaja aktif mencari
informasi yang benar, serta penelitian
selanjutnya mengembangkan penelitian dengan
menambahkan faktor-faktor lain yang
memengaruhi sikap remaja.

Manfaat penelitian 
Menambah referensi dan pengembangan ilmu
pengetahuan mengenai hubungan pengetahuan
kesehatan reproduksi dengan sikap pencegahan
kehamilan di luar nikah pada remaja.
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